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Abstrak  

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan remaja yang 
memerlukan pemahaman yang memadai untuk mencegah berbagai perilaku berisiko. Namun, 
keterbatasan akses terhadap informasi yang benar dan terpercaya menyebabkan tingkat pengetahuan 
remaja tentang kesehatan reproduksi masih relatif rendah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai kesehatan reproduksi melalui 
Program Edukasi Terpadu di Kecamatan Wolasi. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan interaktif, 
diskusi kelompok, tanya jawab, pendampingan, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Materi 
yang diberikan mencakup pubertas, kebersihan organ reproduksi, pencegahan infeksi menular seksual, 
dan perilaku hidup sehat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada seluruh 
indikator yang diukur. Pemahaman peserta mengenai kesehatan reproduksi meningkat dari 55% menjadi 
88%, pengetahuan tentang perubahan fisik dan psikologis masa pubertas meningkat dari 60% menjadi 
90%, pemahaman mengenai kebersihan organ reproduksi meningkat dari 58% menjadi 92%, dan 
pengetahuan tentang pencegahan infeksi menular seksual meningkat dari 45% menjadi 85%. Selain itu, 
93% peserta menyatakan bersedia menerapkan perilaku hidup sehat dan 88% bersedia membagikan 
informasi kesehatan reproduksi kepada teman sebaya. Program edukasi terpadu terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja serta berpotensi menjadi model edukasi 
berkelanjutan berbasis masyarakat. 

Kata kunci: kesehatan reproduksi, remaja, edukasi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, literasi 
kesehatan. 

Abstract  

Reproductive health is a critical aspect of adolescent development that requires adequate knowledge and 
awareness to prevent health-risk behaviors and promote healthy lifestyles. However, many adolescents still 
have limited access to accurate and reliable reproductive health information, resulting in insufficient 
understanding of reproductive health issues. This community service program aimed to improve adolescents’ 
knowledge and awareness of reproductive health through an integrated educational program conducted in 
Wolasi District. The program employed a participatory approach consisting of interactive health education 
sessions, group discussions, question-and-answer activities, mentoring, and evaluations using pre-test and 
post-test assessments. The educational materials covered puberty, reproductive hygiene, prevention of 
sexually transmitted infections, and healthy lifestyle practices. The evaluation results demonstrated 
significant improvements in participants’ knowledge across all measured indicators. Understanding of 
reproductive health increased from 55% to 88%, knowledge of physical and psychological changes during 
puberty improved from 60% to 90%, awareness of reproductive organ hygiene increased from 58% to 92%, 
and knowledge of sexually transmitted infection prevention improved from 45% to 85%. Furthermore, 93% 
of participants expressed their willingness to adopt healthy lifestyle behaviors, while 88% were willing to 
share reproductive health information with their peers. These findings indicate that the integrated 
educational program was effective in enhancing adolescents’ reproductive health literacy, fostering positive 
attitudes, and encouraging sustainable healthy behaviors. Therefore, this program has the potential to serve 
as a community-based model for reproductive health promotion among adolescents. 

Keywords: reproductive health, adolescents, health education, community empowerment, health literacy. 
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1. PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, 
sosial, dan emosional yang berlangsung secara cepat. Pada fase ini terjadi pematangan organ 
reproduksi yang disertai peningkatan rasa ingin tahu terhadap berbagai informasi terkait 
kesehatan reproduksi dan seksualitas. Pemahaman yang baik mengenai kesehatan reproduksi 
sangat penting karena dapat membantu remaja mengambil keputusan yang tepat, menjaga 
kesehatan diri, serta menghindari berbagai perilaku berisiko yang dapat berdampak pada 
kesehatan di masa depan [1]. Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi masih relatif rendah. Keterbatasan 
akses terhadap informasi yang akurat, rendahnya komunikasi dengan orang tua, serta pengaruh 
media sosial menjadi faktor yang berkontribusi terhadap munculnya berbagai miskonsepsi 
terkait kesehatan reproduksi [2], [3]. Remaja sering memperoleh informasi dari sumber yang 
tidak terverifikasi sehingga berpotensi menimbulkan pemahaman yang keliru mengenai 
pubertas, kebersihan organ reproduksi, pencegahan infeksi menular seksual, maupun perilaku 
hidup sehat [4]. 

Kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi dapat berdampak pada meningkatnya 
perilaku berisiko pada remaja. Beberapa permasalahan yang sering ditemukan meliputi 
rendahnya kesadaran menjaga kebersihan organ reproduksi, pernikahan usia dini, kehamilan 
yang tidak direncanakan, serta meningkatnya risiko infeksi menular seksual [5]. Selain itu, 
budaya masyarakat yang masih menganggap pembahasan kesehatan reproduksi sebagai isu 
sensitif menyebabkan remaja cenderung enggan mencari informasi maupun berkonsultasi 
dengan tenaga kesehatan [6]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya edukasi kesehatan 
reproduksi masih menjadi kebutuhan penting dalam mendukung tumbuh kembang remaja yang 
sehat dan berkualitas [7]. 

Berbagai pendekatan edukasi telah dikembangkan untuk meningkatkan literasi kesehatan 
reproduksi remaja. Pemanfaatan metode edukasi interaktif, diskusi kelompok, media edukasi 
visual, serta pendampingan berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan 
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan [8], [9]. Edukasi yang dikemas secara 
menarik dan komunikatif dapat membantu remaja memahami informasi kesehatan reproduksi 
secara lebih mudah dibandingkan metode ceramah konvensional [10]. Selain meningkatkan 
pengetahuan, pendekatan tersebut juga berkontribusi dalam pembentukan sikap positif dan 
perilaku kesehatan yang lebih baik [11]. 

Kecamatan Wolasi merupakan salah satu wilayah yang memiliki populasi remaja cukup 
besar dan memerlukan perhatian dalam aspek pendidikan kesehatan reproduksi. Berdasarkan 
hasil observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah serta tokoh masyarakat setempat, 
masih ditemukan keterbatasan pemahaman remaja mengenai perubahan fisik dan psikologis 
selama masa pubertas, pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi, serta upaya 
pencegahan perilaku berisiko. Selain itu, kegiatan edukasi kesehatan reproduksi yang 
terstruktur dan berkelanjutan masih relatif terbatas sehingga kebutuhan informasi remaja 
belum sepenuhnya terpenuhi [12], [13]. Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pelaksana 
menyelenggarakan Program Edukasi Terpadu sebagai salah satu bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap positif 
remaja terhadap kesehatan reproduksi. Program ini dilaksanakan melalui penyuluhan interaktif, 
diskusi kelompok, tanya jawab, pendampingan, serta penyediaan media edukasi yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan literasi 
kesehatan reproduksi remaja serta mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat yang 
berkelanjutan di lingkungan sekolah maupun masyarakat [15].  

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kecamatan Wolasi, Kabupaten 
Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Sasaran kegiatan adalah remaja usia 12–19 tahun yang 
berasal dari lingkungan sekolah dan masyarakat setempat. Program ini dirancang untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai kesehatan reproduksi melalui 
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pendekatan edukasi terpadu yang melibatkan tenaga kesehatan, pihak sekolah, serta 
masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory 
approach) yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. 
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan edukasi, 
pendampingan, dan evaluasi  [16].  
a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah, pemerintah 
kecamatan, dan tenaga kesehatan setempat untuk memperoleh dukungan pelaksanaan 
kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi kebutuhan peserta melalui observasi awal dan 
wawancara singkat terkait pemahaman kesehatan reproduksi remaja. Pada tahap ini juga 
dilakukan penyusunan materi edukasi, pembuatan media pembelajaran berupa leaflet dan 
poster, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test. 

b. Tahap Pelaksanaan Edukasi 

Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui penyuluhan interaktif yang membahas berbagai 
topik kesehatan reproduksi remaja, meliputi: 
1) Konsep dasar kesehatan reproduksi. 
2) Perubahan fisik dan psikologis pada masa pubertas. 
3) Kebersihan organ reproduksi. 
4) Pencegahan infeksi menular seksual. 
5) Perilaku hidup sehat dan bertanggung jawab. 

Materi disampaikan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya 
jawab, studi kasus sederhana, serta permainan edukatif untuk meningkatkan partisipasi 
peserta. 

c. Tahap Pendampingan 

Setelah kegiatan edukasi, peserta memperoleh pendampingan melalui pembentukan 
kelompok remaja peduli kesehatan reproduksi. Pada tahap ini peserta didorong untuk 
berdiskusi, berbagi pengalaman, serta mengakses media edukasi yang telah disediakan. 
Pendampingan dilakukan untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang 
telah diberikan dan mendorong penerapan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-
hari. 

d. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program melalui pengisian kuesioner 
pre-test dan post-test. Instrumen evaluasi mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 
komitmen peserta terkait kesehatan reproduksi. Selain itu, tingkat kepuasan peserta 
terhadap pelaksanaan program juga diukur menggunakan kuesioner evaluasi kegiatan. 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 
persentase jawaban benar sebelum dan sesudah kegiatan. Data kepuasan peserta serta 
komitmen perubahan perilaku disajikan dalam bentuk tabel dan diagram persentase. Hasil 
analisis digunakan untuk menilai peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, serta efektivitas 
Program Edukasi Terpadu dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja [17]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program edukasi kesehatan reproduksi dilaksanakan di Kecamatan Wolasi dengan 
melibatkan remaja sebagai sasaran utama kegiatan. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan 
interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, serta pendampingan yang didukung oleh media 
edukasi berupa leaflet dan poster. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung dengan baik dan 
memperoleh respons yang positif dari peserta. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya 
partisipasi selama sesi diskusi, banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta keterlibatan aktif 
dalam berbagai aktivitas edukatif yang diberikan.  

 
Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Keberhasilan program dievaluasi melalui pengukuran tingkat pengetahuan peserta 
sebelum dan sesudah edukasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Hasil evaluasi 
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disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Indikator 
Sebelum 

Edukasi (%) 
Sesudah 

Edukasi (%) 
Memahami konsep kesehatan reproduksi 55 88 
Mengetahui perubahan fisik dan psikologis masa pubertas 60 90 
Memahami pentingnya kebersihan organ reproduksi 58 92 
Mengetahui upaya pencegahan infeksi menular seksual 45 85 
Menunjukkan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi 62 91 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator 

yang diukur. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator pemahaman mengenai kebersihan 
organ reproduksi yang meningkat sebesar 34%, diikuti oleh pengetahuan mengenai pencegahan 
infeksi menular seksual yang meningkat sebesar 40%. Temuan ini menunjukkan bahwa materi 
yang disampaikan mampu menjawab kebutuhan informasi peserta terkait aspek kesehatan 
reproduksi yang sebelumnya masih kurang dipahami. 

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan 
berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap isu-isu kesehatan reproduksi. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan berbasis interaksi 
aktif mampu meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan karena peserta terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk mengklarifikasi informasi 
yang belum dipahami [18].  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator. 
Peningkatan terbesar terjadi pada pemahaman mengenai kebersihan organ reproduksi dan 
perubahan fisik selama masa pubertas. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan 
mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap isu kesehatan reproduksi yang 
sebelumnya masih kurang dipahami [19]. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Edukasi Peningkatan Kesadaran Remaja tentang Kesehatan 

Reproduksi melalui Program Edukasi Terpadu 
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Gambar 2. Leflet Kegiatan Edukasi Peningkatan Kesadaran Remaja tentang Kesehatan 

Reproduksi melalui Program Edukasi Terpadu 
 

Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Program 
Selain peningkatan pengetahuan, evaluasi juga dilakukan terhadap tingkat kepuasan 

peserta selama mengikuti kegiatan edukasi. Hasil evaluasi ditampilkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Program Edukasi 
Aspek Penilaian Sangat Puas (%) Puas (%) Cukup Puas (%) 

Kesesuaian materi 68 25 7 
Metode penyampaian 72 22 6 
Media edukasi 70 24 6 
Interaksi dengan pemateri 75 20 5 
Manfaat kegiatan 78 18 4 

 

 
Gambar 3. Daigram Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Program Edukasi 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa sangat puas terhadap 

pelaksanaan program. Persentase kepuasan tertinggi terdapat pada aspek manfaat kegiatan 
(78%) dan interaksi dengan pemateri (75%). Tingginya tingkat kepuasan tersebut menunjukkan 
bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta dan disampaikan menggunakan 
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metode yang mudah dipahami. 
Metode edukasi yang bersifat interaktif memberikan ruang bagi peserta untuk berdiskusi 

secara terbuka mengenai berbagai permasalahan kesehatan reproduksi yang selama ini 
dianggap sensitif. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan kenyamanan peserta dalam 
menerima informasi kesehatan reproduksi serta mendorong keterlibatan aktif selama kegiatan 
berlangsung. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
pendekatan edukasi partisipatif dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran kesehatan 
pada kelompok remaja. 

 
Perubahan Perilaku dan Komitmen Peserta 

Keberhasilan program tidak hanya diukur melalui peningkatan pengetahuan, tetapi juga 
melalui perubahan sikap dan komitmen peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hasil 
evaluasi disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Perubahan Perilaku dan Komitmen Peserta Setelah Edukasi 

Indikator Perubahan Ya (%) Tidak (%) 
Bersedia menerapkan perilaku hidup sehat 93 7 
Bersedia menjaga kebersihan organ reproduksi secara rutin 95 5 
Bersedia membagikan informasi kepada teman sebaya 88 12 
Bersedia mengikuti kegiatan edukasi lanjutan 90 10 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki komitmen untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat dan menjaga kesehatan reproduksi secara mandiri. Sebanyak 
95% peserta menyatakan bersedia menjaga kebersihan organ reproduksi secara rutin, 
sedangkan 93% peserta menyatakan kesediaannya untuk menerapkan perilaku hidup sehat 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingginya persentase peserta yang bersedia membagikan informasi kepada teman sebaya 
menunjukkan bahwa program ini berpotensi menciptakan agen perubahan di lingkungan 
remaja. Teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap pembentukan perilaku remaja 
sehingga penyebaran informasi kesehatan melalui kelompok sebaya dapat memperluas 
jangkauan edukasi kesehatan reproduksi di masyarakat [20]. Menurut teori promosi kesehatan, 
peningkatan pengetahuan merupakan faktor awal yang dapat memengaruhi perubahan sikap 
dan perilaku seseorang. Dalam kegiatan ini, peningkatan pemahaman peserta mengenai 
kesehatan reproduksi diikuti oleh munculnya komitmen untuk menerapkan perilaku yang lebih 
sehat. Hal tersebut menunjukkan bahwa program edukasi tidak hanya berhasil meningkatkan 
aspek kognitif peserta, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan sikap positif terhadap 
kesehatan reproduksi. 

Tingginya minat peserta untuk berbagi informasi kepada teman sebaya menunjukkan 
bahwa pendekatan edukasi yang digunakan berhasil membangun rasa percaya diri dan 
kepedulian sosial peserta. Peran teman sebaya diketahui memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
perilaku remaja, sehingga keterlibatan peserta sebagai agen edukasi dapat memperluas 
jangkauan informasi kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah maupun masyarakat [21]. 
Selain itu, penggunaan media edukasi seperti leaflet dan poster membantu memperkuat daya 
ingat peserta terhadap materi yang telah disampaikan sehingga informasi dapat dipahami dan 
diterapkan secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan 
reproduksi tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, 
tetapi juga berpotensi menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 
kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, keluarga, dan masyarakat perlu terus diperkuat 
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan kesehatan reproduksi remaja 
secara optimal. 
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4. KESIMPULAN  

Program Edukasi Terpadu tentang kesehatan reproduksi yang dilaksanakan di Kecamatan 
Wolasi berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap positif remaja terkait 
kesehatan reproduksi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 
pada seluruh indikator yang diukur, terutama mengenai kebersihan organ reproduksi, 
perubahan fisik dan psikologis pada masa pubertas, serta pencegahan infeksi menular seksual. 
Selain itu, sebagian besar peserta menunjukkan komitmen untuk menerapkan perilaku hidup 
sehat, menjaga kebersihan organ reproduksi, serta menyebarluaskan informasi kesehatan 
reproduksi kepada teman sebaya. 

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang interaktif, 
partisipatif, dan didukung media pembelajaran yang sesuai mampu meningkatkan literasi 
kesehatan reproduksi remaja secara efektif. Oleh karena itu, program serupa perlu dilaksanakan 
secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, keluarga, dan 
pemerintah setempat guna memperkuat upaya promosi kesehatan reproduksi serta mendukung 
terbentuknya generasi remaja yang sehat, bertanggung jawab, dan berkualitas. 
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